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Abstrak 

Permasalahan yang dihadapi adalah pemutusan hubungan kerja yang masih bersifat manual di PT Mitra Solusi 

Pratama, Proses penentuan pemilihan pemutusan hubungan kerja yang ada sekarang ini masih belum efisien. 

Tujuan dirancangnya suatu sistem pendukung keputusan pemilihan pemutusan hubungan kerja karyawan agar 

memudahkan pimpinan dalam penentuan pemutusan hubungan kerja karyawan dan proses perhitungannya 

terkomputerisasi dengan menggunakan metode AHP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analytical Hierarchy Process dalam penyelesaian permasalahan yang sudah diteliti. Hasil yang didapat dalam 

penelitian ini yaitu menghasilkan laporan data pemutusan hubungan kerja karyawan pada PT Mitra Solusi 

Pratama yang akurat sehingga dapat membantu dalam membuat strategi di masa yang akan datang.  Sistem 

aplikasi yang dirancang sudah layak digunakan untuk proses penilaian pemutusan hubungan kerja pada PT Mitra 

Solusi Pratama karena sudah sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat mempermudah pimpinan dalam proses 

penginputan data serta pembuatan laporan. 

 

Kata Kunci: SPK, AHP, Karyawan, Java, MySQL 

Abstract 
The problem faced is the termination of employment which is still conducted manually at PT Mitra Solusi 

Pratama. The current process of determining the selection of termination of employment is still not efficient. The 

purpose of designing a decision support system for the selection of employee terminations is to facilitate leaders 

in determining employee terminations and the calculation process is computerized using the AHP method. The 

method used in this study is the Analytical Hierarchy Process in solving the problems. The result obtained in this 

study is to produce an accurate report on employee termination data at PT Mitra Solusi Pratama so that it can 

assist in making strategies in the future. The designed application system is suitable for use in the process of 

evaluating termination of employment at PT Mitra Solusi Pratama because it is in accordance with the needs, so 

that it can facilitate leaders in the process of inputting data and preparing reports. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan arus globalisasi yang diiringi dengan perkembangan teknologi informasi menyebabkan 

arus informasi yang dulunya sulit didapat kini dapat dengan mudah diperoleh sesuai dengan kebutuhan 
[1]. Perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut suatu kinerja dalam sebuah instansi atau 

perusahaan yang relatif cepat dan tepat untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Salah satunya 

penerapan teknologi komputer sebagai alat bantu yang mutlak dipergunakan sebagai pendukung utama 
dalam persaingan bisnis dan dukungan sumber daya manusia yang baik [2]. Untuk dapat menciptakan 

dan menghadapi kondisi yang demikian, perlu adanya sistem informasi yang dapat membantu dalam 

memudahkan segala proses yang dibutuhkan oleh perusahaan [3]. 
Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia, memberikan 

banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa perkembangan tersbut berdampak pada beberapa aspek, salah satunya adalah dibidang pekerjaan 
seperti Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) [4]. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) adalah momok yang 

sangat menakutkan bagi karyawan. Secara status, seseorang yang di PHK tidak lagi menyandang 

predikat karyawan di tempatnya bekerja semula [5]. Kalau tidak segera dapat kerja baru, ancaman 
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pengangguran ada di depan mata. Secara ekonomi, mereka yang di PHK bisa kehilangan sumber 
pencahariannya. Dalam hukum perburuhan di Indonesia UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenaga 

kerjaan (UU Ketenaga kerjaan) mendefinisikan PHK sebagai pengakhiran hubungan kerja karena suatu 

hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja dan pengusaha. Secara 
normatif, ada dua jenis PHK, yaitu PHK secara sukarela dan PHK dengan tidak sukarela. Ada beberapa 

alasan penyebab putusnya hubungan kerja yang terdapat dalam UU [6]. Ketenagakerjaan. PHK sukarela 

misalnya, yang diartikan sebagai pengunduran diri buruh tanpa paksaan dan tekanan. Begitu pula karena 
habisnya masa kontrak, tidak lulus masa percobaan (probation), memasuki usia pensiun dan buruh 

meninggal dunia. PHK tidak sukarela dapat terjadi antara lain karena buruh melakukan kesalahan berat 

seperti mencuri atau menggelapkan uang milik perusahaan atau melakukan perbuatan asusila atau 
perjudian dilingkungan pekerjaan [7]. 

Dengan permasalahan tersebut, perlu ada nya suatu sistem yang terkomputerisasi dalam 

penyelesaiannya. Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang 
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan [8]. Suatu sistem yang dikembangkan merupakan 

sebagai instruksi yang dapat dikelola oleh programmer dalam menjalani perintah script tersebut. 

Pembangunan sistem yang harus diketahui ini sekumpulan aktivitas yang biasa digambarkan bagaimana 
sistem ini dapat berjalan dengan semestinya sesuai dengan instruksi. Dengan ini tujuannya untuk 

menghasilkan suatu software yang dibutuhkan oleh calon user kita dalam penyelesaian masalahnya [9]. 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang dipakai dalam model sistem pengambilan keputusan penentuan pemutusan 

hubungan kerja menggunakan metode kuantitatif. Kriteria-kriteria yang ada sudah ditentukan sejak 

awal penelitian, dimana satu atau lebih faktor divariasikan dan faktor lain yang dibuat konstan.  
Dalam studi pendahuluan, yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini adalah mengkaji 

penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode tersebut digunakan sebagai metode 

dalam penentuan pemutusan hubungan kerja di PT. Mitra Solusi Pratama. 
Menurut [10] mengemukakaan bahwa, “AHP adalah sebuah konsep untuk pembuatan keputusan 

berbasis multicriteria (kriteria yang banyak). Beberapa kriteria yang dibandingkan satu dengan lainnya 

(tingkat kepentingannya) adalah penekanan utama pada konsep AHP ini.” Dalam menganalisa proses 
penentuan Karyawan terbaik di PT. Mitra Solusi Pratama untuk mengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah yang ada, harus diprioritaskan terlebih dahulu maka digunakan kriteria-kriteria 

dan langkah sebagai berikut: 

Pemutusan Hubungan Kerja

Mangkir Tindak Pidana Lalai dalam Bekerja Tidak Rapih

Karyawan 1 Karyawan 1 Karyawan 1

Goal/ Tujuan

Kriteria:

Alternatif

 
 

Gambar 1. Struktur AHP Penentuan Pemutusan Hubungan Kerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan Algoritma AHP 
Tabel 1. 

Perbandingan Berpasangan Kriteria Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

Kriteria Mangkir Tindak Pidana Lalai dalam 

Bekerja 

Tidak Rapih 

Mangkir 1/1 1/3 1/5 1/5 

Tindak Pidana 3/1 1/1 1/2 1/2 

Lalai dalam Bekerja 5/1 2/1 1/1 1/2 

Tidak Rapih 5/1 2/1 2/1 1/1 

 

Perbandingan Bobot Faktor Terhadap Goal Penentuan Pemutusan hubungan kerja (PHK): 

1) Tidak Rapih 5x lebih penting dari Mangkir 

2) Tidak Rapih 2x lebih penting dari Lalai dalam Bekerja 

3) Tidak Rapih 2x lebih penting dari Tindak Pidana 

4) Lalai dalam Bekerja 5x lebih penting dari Mangkir 

5) Lalai dalam Bekerja 2x lebih penting dari Tindak Pidana 

6) Tindak Pidana 3x lebih penting dari Mangkir 
 

Tabel 2. 

Matrik Bilangan Desimal Pemutusan hubungan kerja (PHK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai desimal pada tabel dilanjutkan dengan proses perhitungan iterasi pertama sampai 

iterasi terakhir, sehingga didapatkan nilai eigen tertinggi. Dengan unsur nilai jumlah 

masing-masing baris dibagi dengan total keseluruhan niai jumlah baris, maka nilai eigen 

akan diketahui. 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Mangkir Tindak Pidana Lalai dalam 

Bekerja 

Tidak Rapih 

Mangkir 1,00 0,33 0,20 0,20 

Tindak Pidana 3 1,00 0,50 0,50 

Lalai dalam Bekerja 5 2 1,00 0,50 

Tidak Rapih 5 2 2 1,00 

Total 14 5,33 3,7 2,2 
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Tabel 3. 

  Normaliasi Kriteria Pemutusan hubungan kerja (PHK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  

Tabel Rata-Rata Setiap Kriteria (Vektor Bobot) 

       

 

 

 

 

Use Case Diagram 

Master

AHP

Beranda

Admin

Bobot

Login

<<include>>

Data Karyawan

<<extend>>

Bobot Kritea

Bobot Sub 

Kritera

Bobot Karyawan

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<include>>

Data Kriteria

Data Sub 

Kriteria

<<extend>>

<<extend>>

Proses 

Perhitungan

Hasil 

Perhitungan

Hasil PHK 

Karyawan

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<include>>

<<include>>

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Kriteria Mangkir Tindak Pidana Lalai dalam 

Bekerja 

Tidak Rapih 

Mangkir 0,07 0,06 0,05 0,09 

Tindak Pidana 0,2142 0,1875 0,1351 0,2272 

Lalai dalam 

Bekerja 

0,3571 0,375 0,2702 0,2272 

Tidak Rapih 0,3571 0,375 0,5405 0,4545 

Kriteria Mangkir Tindak 

Pidana 

Lalai dalam 

Bekerja 

Tidak 

Rapih 

Rata-

Rata 

Mangkir 0,07 0,06 0,05 0,09 0,07 

Tindak Pidana 0,2142 0,1875 0,1351 0,2272 0,19 

Lalai dalam 

Bekerja 

0,3571 0,375 0,2702 0,2272 0,31 

Tidak Rapih 0,3571 0,375 0,5405 0,4545 0,43 
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Tampilan Layar Sistem 

1. Tampilan Layar Menu Utama 

 

Gambar 4. Tampilan Layar Menu Utama 

Layar di atas menampilkan tampilan Menu Utama pada Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan 

Penilaian Pemutusan Hubungan Kerja. Pada layar utama tersedia menu yang terdiri dari Master 
yang berisikan Data Karyawan, Kriteria, Sub Kriteria, Bobot dan Logout. Kemudian Pembobotan 

yang berisikan Mulai Bobot Karyawan, Bobot Kriteria dan Bobot Sub Kriteria Kemudian Menu 

AHP dimana berisi Proses Perhitungan, Hasil Perhitungan Bobot, dan Hasil AHP Perhitungan 
Pemutusan Hubungan Kerja. 

 

2. Tampilan Layar Data Karyawan 

 
Gambar 5. Tampilan Layar Data Karyawan 

 
Layar di atas menampilkan tampilan menu Karyawan. Pada layar menu Karyawan akan 

menampilkan Masukan dari data Karyawan yang terdiri dari ID Karyawan, Nama, Alamat dan No. 

Telepon/HP. 
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3. Tampilan Layar Data Bobot Kriteria 

 
Gambar 6. Tampilan Layar Data Bobot Kriteria 

 

Layar di atas menampilkan tampilan menu bobot kriteria. Pada layar menu bobot kriteria 

menampilkan data kritera yang sudah diinput berupa kriteria pertama dan kriteria kedua, kemudian 
dibandingkan dan menghasilkan bobot kriteria. 

 

4. Tampilan Hasil Perhitungan Bobot Kriteria dan Sub Kriteria 

 
Gambar 7. Tampilan Hasil Perhitungan Bobot Kriteria dan Sub Kriteria 

 

Layar di atas menampilkan tampilan Hasil Perhitungan Bobot Kriteria dan sub Kriteria. Pada layar 

menampilkan data hasil perhitungan yang sudah diinput berupa kriteria dan sub kriteria. 
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5. Tampilan Laporan Data Pemutusan Hubungan Kerja Karyawan 

 
Gambar 8. Tampilan Laporan Data Pemutusan Hubungan Kerja 

 

Layar di atas menampilkan tampilan Report pemutusan hubungan kerja. Pada layar menampilkan 
NIK, Nama Karyawan dan Nilai. 

 

SIMPULAN 

 

Sistem aplikasi yang dirancang dapat mempercepat proses perhitungan dalam penentuan pemutusan 

hubungan kerja (PHK) karyawan secara cepat dan akurat dengan metode AHP. Hasil pengujian model 
sistem pendukung keputusan menggunakan Uji Konsistensi Rasio (Consistency Ratio) terhadap 

keputusan pemutusan hubungan kerja (PHK) menghasilkan Nilai CR sebesar 0,024 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa penilaian kriteria sudah konsisten, karena kurang dari 0,10. 
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